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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Latar Belakang Pengadaan Proyek 

Seimbangnya variabel-variabel kependudukan dikarenakan berkurang 

maupun bertambahnya jumlah penduduk ialah maksud dari pertumbuhan 

penduduk. Perpindahan pennduduk baik keluar maupun masuk dari dan ke suatu 

daerah, kematian dan kelahiran penduduk secara menerus juga penyebab dari 

bertambah dan berkurangnya penduduk di suatu daerah. (Faqih, 2010) 

Berkaitan erat antara pertumbuhan  penduduk dengan kepadatan penduduk. 

Semakin rendah angka pertumbuhan penduduk maka semankin menurun angka 

kepadatan penduduk, begitupun sebaliknya apabila semakin tinggi angka 

pertumbuhan penduduk maka semakin tinggi angka kepadatan penduduk. 

Keseimbangan antara keduanya harus setara yakni tidak terlalu tinggi ataupun 

terlalu rendah. Apabila keseimbangan antara keduanya tidak terjaga atau tidak 

terkontrol maka hal ini menjadi bom waktu yang memberikan dampak terhadap 

lingkungan maupun kepada manusia itu sendiri. 

Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk Kota Bekasi Tahun 2011-2020 

Tahun Jumlah Penduduk 

2011 2.453.328 

2012 2.523.032 

2013 2.592.819 

2014 2.663.011 

2015 2.733.240 

2016 2.803.283 

2017 2.873.484 

2018 2.943.859 

2019 3.013.851 

2020 2.543.676 

Sumber : Statistik Jumlah Penduduk 2011-2020, Badan Pusat Statistik Kota 

Bekasi 
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 Tabel 1. 2 Kepadatan Penduduk di Kota Bekasi 

 
Sumber : Statistik Kepadatan Pertumbuhan Penduduk 2018-2019, Badan Pusat 

Statistik Kota Bekasi 

Tabel 1. 3 Statistik Laju Pertumbuhan Penduduk di Kota Bekasi 2018-2019 

 
Sumber : Statistik Laju Pertumbuhan Penduduk di Kota Bekasi 2018-2019, 

Badan Pusat Statistik Kota Bekasi 
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Berdasarkan tabel 1.1 total penduduk Kota Bekasi pada tahun 2019 mencapai 

3.013.851 jiwa. Pada Tabel 1.2 dan 1.3 dengan kepadatan penduduk per km2 

mencapai 11.634 jiwa per km2 dan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1.30%. 

Pada proyeksi di tahun 2020 diperkirakan bahwa kepadatan penduduk per km2 

mencapai 14.318 dan laju pertumbuhan penduduk mencapai 2.38%. Data-data 

tersebut memberikan gambaran akan seiring berjalannya waktu, pertumbuhan 

penduduk di Kota Bekasi perlu diperhatikan untuk menghindari akibat dari 

pertumbuhan yang tak terkendali yakni ketimpangan ekonomi atau kemiskinan 

baik dari segi lapangan pekerjaan, kebutuhan perumahan dan lain sebagainya. 

Menurut Gunawan Sumodiningrat, pembagian arti dari kemiskinan sendiri 

dibagi menjadi tiga bagian yaitu : 

1. kemiskinan absolut yaitu jika kebutuhan hidupnya tidak 

tercukupi oleh penghasilan seseorang diantaranya yakni 

kebutuhan sandang pangan, perumahan, pendidikan dan 

kesehatan untuk bertahan hidup. Pendapatan yang tidak 

memenuhi kebutuhan pada umumnya disebabkan oleh 

kurangnya serta langkanya sarana dan prasarana serta modal atau 

dapat dikatakan miskin karena sebab alami (natural)  

2. Kemiskinan kultural ialah sebuah  sikap atau perilaku seseorang 

yang mengacui pada iseseorang atau masyarakat yang 

disebabkan oleh faktor budaya yang mengakibatkan perilaku 

atau kebiasaan menuju kemiskinan itu sendiri walaupun ada 

bantuan dari pihak lain.  

3. kemiskinan relatif yaitu kemiskinan yang bersifat struktural 

yang berkaitan erat dengan masalah pembangunan yang tidak 

seimbang sehingga adanya ketimpangan penghasilan. 
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Tabel 1. 4 Presentase Penduduk Miskin di Kota Bekasi 2012-2019 

 
Sumber : Statistik Presentase Penduduk Miskin di Kota Bekasi 2012-2019, 

Badan Pusat Statistik Kota Bekasi 
 

Presentase penduduk miskin di Kota Bekasi terlihat pada tabel 1.4 semakin 

menurun dengan presentase terakhir di tahun 2019 yakni 3,81% dengan jumlah 

penduduk miskin mencapai 113.650 jiwa dengan angka garis kemiskinan sebesar 

Rp.617.718,-.  Kemiskinan yang dimuat dalam data statistik Kota Bekasi ini 

memberi gambaran akan masalah kemiskinan semakin tahun selalu berkurang, 

namun dengan jumlah sekitar 113.650 jiwa bukan lah angka yang kecil jika dilihat 

dengan kacamata kesejahteraan sosial dikarenakan angka ini berurusan dengan 

jiwa manusia. 

Meningkatnya jumlah penduduk, laju pertumbuhan penduduk, dan masih 

besarnya angka presentase penduduk miskin jumlah penduduk miskin 

memberikan dampak signifikan terhadap angka kebutuhan akan hunian atau 

tempat tinggal serta angka pengangguran di Kota Bekasi. Kebutuhan akan hunian 

layak atau tempat tinggal akan terus imeningkat iberbanding lurus dengan laju 

pertumbuhan penduduk ditambah dengan permasalahan penduduk miskin yang 

lebih diutamakan demi mencapai kesejahteraan, namun berbanding terbalik 

dengan ketersediaan lahan yang terdapat di Kota Bekasi. Mata pencaharian bagi 

masyarakat miskin pun terbatas hanya di beberapa sektor saja dikarenakan 

pendidikan  maupun keahlian ketenagakerjaan mereka tidak sebaik masyarakat 

berkecukupan karena terbatasnya akses mereka dalam menempuh pendidikan 

 

 



22 
 

atau keahlian disebabkan oleh penghasilan yang hanya dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Serta dengan keterbatasan penghasilan tersebut mereka 

tidak Imampu untuk imenyewa/membeli rumah ataui tempat tinggal iyang layak 

sehingga mereka lebih memilih untuk membuat rumah sederhana ditempat illegal 

yang tak harus membayar sewa. Akibat dari hal tersebut, muncul wilayah-wilayah 

kumuh baru serta tak isesuai dengan irencana tata ruang iwilayah kota yang telah 

direncanakan. 

 

Tabel 1. 5 Presentase Rumah Tangga Miskin Menurut Sumber Mata 
Pencaharian Utama Tahun 2019 

 
Sumber : Statistik Data Presentase Rumah Tangga Miskin Menurut 
SumberMata Pencaharian Utama 2019, Badan Pusat Statistik 2019 

 
 Berbagai mata pencahariaan utama dari masyarkat miskin menurut BPS terbagi 

terhadap beberapa sektor yang didominasi oleh sektor pertanian sebesar 49,41%. 

Angka 49,41% ini terbagi dari 63,73% di desa dan 26,71% di perkotaan, di Kota 

Bekasi lahan-lahan pertanian sudah dialihfungsikan menjadi fungsi perumahan, 

industri pada umumnya. Jika dilihat, maka masyarakat miskin Kota Bekasi 

bermata pencahariaan yaitu tidak bekerja (gelandangan dan pengemis) ataupun 

buruh industri. Kurangnya pendidikan maupun keahlian menjadi sumber masalah 

bagi masyarakat miskin dalam menggapai mata pencaharian. Terbatasnya akses, 

keterbatasan dana, kurangnya fasilitas sarana-prasarana dalam rangka 

meningkatkan kualitas isumber daya manusia imerupakan ibeberapa ifaktor 

penyebabi kurangnya pendidikan ataupun keahlian ketenagakerjaan. 
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Tabel 1. 6 Data Umum Perumahan Jawa Barat Tahun 2011 

 
Sumber : Statistik Data Umum Perumahan di Jawa Barat 2011, Dinas 

Permukiman dan Peruahan Provinsi Jawa Barat 
 

Menurut data Rencana iPembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

Kota Bekasi tahun 2018-2031, Rata-rata permintaan lahan permukiman di Kota 

iBekasi mencapai 105 ha iper tahun. Luas kawasan kumuh Kota Bekasi mencapai 

423,73i ha yangi tersebar pada 122 titik mengakibatkan ialih fungsi ilahan yang 

bertentangani dengan iRTRW Kota Bekasi. 

Melihat data perumahan di provinsi Jawa Barat tahun 2011 tercatat bahwa 

Kota Bekasi menjadi Kota/Kabupaten dengan jumlah kekurangan rumah tertinggi 

di provinsi Jawa Barat. Tingginya permintaan lahan permukiman yang tinggi 

beserta jumlah kurangnya rumah dengan penduduk berpenghasilan rendah maka 

hunian vertikal ialah solusi yang tepat. Rumah susun merupakan salah satu bentuk 

dari hunian vertikal dapat meminimalisir penggunaan lahan serta termasuk dalam 

hunian yang layak serta ekonomis yakni biaya atau tarif yang dikenakan pada 

penghuni pada umumnya rendah dibanding dengan bentuk hunian vertikal 

lainnya. 

Pengertian iRumah iSusun berdasarkan iUU RI No.20 iTahun i2011 pasal 1 

ayat 1 ialah Bangunan  igedung bertingkat yang idibangun dalami suatu 

lingkungan, iyang terbagi idalam ibagian-bagian yang idistrukturkan secara 

fungsional dalam arah horizontal imaupun vertikal dan imerupakan satuan-satuan 

yang imasing-masing idapat dimiliki dan idipergunakan secara terpisah, terutama 
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untuk itempat ihunian, yang dilengkapi idengan bagian-bagian ibersama, benda 

bersama dan itanah bersama. Tujuanidariipembangunanirumahisusun yang 

terdapat pada Pasal 3 Ayat (1) Undang-Undang No. 20 Tahun 2011 diantaranya 

meningkatkan efisiensi dan iefektivitas ipemanfaatan ruang dan tanah, serta 

menyediakan iruang terbuka hijau di ikawasan perkotaan dalam menciptakan 

kawasan ipermukiman yang ilengkap serta iserasi dan iseimbang dengan 

memperhatikan prinsip pembangunan iberkelanjutan dan berwawasan, memenuhi 

kebutuhan sosial dan iekonomi yang menunjang ikehidupan penghuni dan 

masyarakat dengan itetap mengutamakan itujuan ipemenuhan kebutuhan 

perumahan idan permukiman iyang layak, 

Dilansir dari situs news.detik.com, Menteri Sosial Tri Rismaharini (Risma) 

menjanjikan sebuah rumah susun (rusun) sebagai tempat tinggal yang ditujukan 

kepada para tunawisma. Pembangunan rusun yang dituju oleh Risma akan 

dibangun yang dapat menunjang Balai iRehabilitasi Sosial Eks iGelandangan dan 

Pengemis Pangudi Luhur di Bekasi. Bersama dengan Kementrian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) menargetkan pembangunan rusun dengan 

1 blok rusun sanggup menampung sekitar 100 KK tunawisma. Pembangunan 

rusun yang berkesinambungan dengan iBalai iRehabilitasi Sosial Eks 

Gelandangan dan iPengemis iPangudi Luhur ini imenjadi kolaborasi yang tepat 

dimana pendataan tunawisma yang menyumbang angka kemiskinan serta 

penyebaran rumah kumuh menjadi penghuni rusun yang tepat sasaran. Selain itu, 

Balai tersebut berlokasi di Kota bekasi (Bekasi Timur) dimana dari beberapa data-

data BPS Kota Bekasi menjadi Kota/Kabupaten dengan laju pertumbuhan paling 

tinggi. 

Dengan pembangunan rusun dapat memberikan hunian yang layak serta 

meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup penghuni dengan pengadaan 

sebuah ruang tempat tinggal bagi masyarkat miskin khususnya gelandagan dan 

pengemis. Penyediaan fasilitas-fasilitas yang dapat menstimulasi aspek ekonomi 

dari para penghuni seperti fasilitas workshop, fasilitas penunjang ekonomis dalam 

rangka mendekatkan akses serta meningkatkan keahlian ketenagakerjaan maupun 

pendidkan masyarakat miskin penghuni rusun. Lingkungan rusun yang higenis 

dengan ruang terbuka hijau yang memberikan nafas bagi kota dan dapat 

dimanfaatkan sebagai ruang interaksi sosial bagi para penghuni rusun. 
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1.1.2 Latar Belakang Permasalahan 

Masyarakat miskin (tunawisma) tidak memiliki pilihan lain selain menjalani 

kehidupannya yang kurang layak demi memenuhi kebutuhan hidup baik hari ini 

maupun esok hari. Muncul permasalahan-permasalahan yang dianggap sudah 

menjadi kebiasaan bagi masyarakat miskin ini dikarenakan kepentingan tentang 

memenuhi kebutuhan untuk bertahan hidup saja sudah memberatkan mereka. 

Permasalahan tempat tinggal yang layak dan higenis, menempuh pendidikan atau 

keahlian ketenagakerjaan yang layak, kehidupan sosial yang baik. Adapun 

kebiasaan-kebiasaan yang membuat mereka nyaman dengan hal-hal yang 

membuat mereka enggan untuk dipindahkan seperti terbiasa tinggal di landed 

house, dekatnya tempat tinggal dengan tempat mereka menghasilkan uang, dan 

lain sebagainya. 

Studi kasus permasalahan kebiasaan dari tempat tinggal masyarakat miskin 

didapat dari Tugas Akhir milik Zaini Musthofa mengenai “Evaluasi iPelaksanaan 

Program iRelokasi Permukiman iKumuh di Surakarta”. Berikut beberapa 

permasalahan lokasi sebelum relokasi dari permukiman kumuh masyarakat miskin 

: 

1. Kondisi Rumah 

 
Gambar 1. 1 Kondisi rumah serta jalan pada permukiman kumuh di 

Kelurahan Pacangsawit 
Sumber : iTugas Akhir “iEvaluasi Pelaksanaan Program Relokasi 

Permukiman Kumuhi” UNS,2011 
 

Tempat  tinggal  dengan kondisi yang  tidak  layak huni atau  

ikumuh di tandai oleh beberapa ikondisi bangunan yang  kurang  baik.  

Umumnya ukuran rumah relatif kecil atau sempit yang dihuni rata-rata 

lebih dari 4 orang, zonasi  dan pembagian ruang sangat sulit diterapkan 

dan tidak teratur. Bahan-bahan  atau material bangunan umumnya 
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masih isangat isederhana dan tidak ipermanen iyaitu iterbuat dari 

bamboo, ipapan ikayu, serta dinding seng. Bahkan untuk bagian  lantai 

rumah sebagian besar masih berupa tanah atau tidak ada perkerasan 

sama sekali. Jarak antara lantai dengan atap pun pendek, 

mengakibatkan penghawaan dan pencahayaan di dalam rumah 

terganggu yang dapat imenyebabkan igangguan ikesehatan pada 

penghuni. 

 
2. Jaringan Jalan 

 
Gambar 1. 2 Kondisi Jalan pada permukiman yang direlokasi di 

Kelurahan Pucangsawit 
Sumber : iTugas Akhir “iEvaluasi Pelaksanaan Program 

Relokasi Permukiman Kumuhi” UNS,2011 

Kondisi jaringan jalan pada permukiman kumuh ialah jalan-jalan 

berupa igang rumah iyang kurang iterakses dengan jalan buntu. 

Umumnya jalan permukiman masih berupa tanah yang tidak ada 

perkerasan, sisanya baru menggunakan cor/semen dalam kondisi yang 

rusak. 

 

3. Sanitasi 
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Gambar 1. 3 Kondisi MCK Umum pada permukiman kumuh yang di 

relokasi di Kelurahan Pucangsawit 
Sumber : iTugas Akhir “iEvaluasi Pelaksanaan Program 

Relokasi Permukiman Kumuhi” UNS,2011 

Masyarakat pada permukiman kumuh mayoritasnya memiliki 

rumah tinggal yang ibelum memiliki iMCK pribadi. Oleh sebab itu, 

untuk ikeperluan  mandi, buang iair besar, serta buang air kecil masih 

diakomodasi oleh MCK umum dengan kondisi apa adanya dan kurang 

terurus dimana privasi pengguna jelas terganggu. 

 

4. Pelayanan Air Bersih 

 
Gambar 1. 4 Kondisi sumur timba di permukiman kumuh di 

Kelurahan Pucangsawit 
Sumber : iTugas Akhir “iEvaluasi Pelaksanaan Program 

Relokasi Permukiman Kumuhi” UNS,2011 

 

Dalam memenuhi kebutuhan air bersih, masyarakat permukiman 

kumuh ini menggunakan sumur timba yang terdapat umumnya di 

rumah masing-masing namun dengan  kondisi kurang terurus dan juga 

membahayakan bagi anak-anak. 
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5. Persampahan 

 
Gambar 1. 5 Persampahan di permukiman kumuh di Kelurahan 

Pucangsawit 
Sumber : iTugas Akhir “iEvaluasi Pelaksanaan Program 

Relokasi Permukiman Kumuhi” UNS,2011 

 

Tidak tersedianya ifasilitas pembuangan isampah  ataupun sistem 

pengelolaan isampah, mengakibatkan  masyarakat imembuang 

sampah di tanah belakang rumah dan terlebih lagi membuang di 

bantaran sungai. 

 

6. Kondisi Ekonomi 

Masyarakat miskin di permukiman kumuh ini mayoritas 

tergolong pada masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah atau 

berpenghasilan rendah. Mata pencaharian  masyarakat umumnya pada 

sektor informal yakni sopir becak, buruh  serabutan, berjualan, 

gelandangan, pengemis, PKL dan lain sebagainya. Maka dari itu 

penghasilan  mereka tidak selalu pasti dan upah  yang  rendah. Adapun 

ketidakinginan di relokasi dikarenakan takut kehilangan sumber mata 

pencaharian yang biasa mereka dapatkan dari hubungan ekonomi di 

permukiman kumuh. 

 

7. Kondisi Sosial 

Hubungan sosial antar masyarakat iberjalan cukup baik, inamun 

ada ibeberapa imasalah yang dihadapai iseperti padatnya jarak antar 

rumah dengan material bangunan yang tipis maka privasi penghuni 
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terganggu dengan terdengarnya percakapan-percakapan sehingga 

menjadi gossip yang tersebar (aib). 

 

Perihal kondisi yang telah di evaluasi mengenai permukiman kumuh banyak 

faktor-faktor yang terabaikan dalam menuju kehidupan yang lebih baik yakni 

kenyamanan, keamanan, dan kesehatan. Seperti halnya material bangunan yang 

sangat sederhana, jarak lantai dengan atap yang terlalu pendek, tidak ada 

perkerasan di rumah (tanah), kondisi MCK yang kurang baik, tidak adanya sistem 

persampahan sehingga semua hal ini berujung pada lingkungan tidak sehat dan 

kurang kondusif yang akan berbalik ke masyarakat permukiman kumuh itu sendiri. 

Peranan Arsitektur dalam pembangunan rusun bukan hanya dalam 

memberikan tempat tinggal, akan tetapi memberikan dampak atau solusi dalam 

faktor-faktor kehidupan lainnya. Berkesinambungan antara iBalai iRehabilitasi 

Eks iGelandangan dan Pengemis iPangudi Luhur, pembangunan rusun difokuskan 

pada permasalahan utama gelandangan dan pengemis (tunawisma) yakni faktor 

ekonomi dan kesejahteraan. Selain dari faktor ekonomi dan kesejahteraan 

penghuni, faktor lingkungan sebelum pemindahan para gelandangan dan 

pengemis dari hunian sebelumnya yang kumuh menjadi sebuah hunian yang layak 

dengan lingkungan higenis sekaligus dampak kepada lingkungan sekitar rusun 

(melestarikan). Pola hidup kurang sehat para calon penghuni harus ditingkatkan 

dalam ranah arsitektural sehingga kesehatan jasmani maupun rohani para 

penghuni menjadi lebih baik serta hubungan sosial antara penghuni dengan sarana 

dan prasarana yang diakomodir dapat lebih mempererat hubungan sosial 

bermasyarakat baik di dalam rusun maupun di luar rusun. 

Fokus perancangan rusunawa ini ialah sinergi antara kegiatan perekonomian 

dengan hunian yang bisa mengakomodasi perilaku dari para penghuninya, 

didukung oleh keharmonisan sosial antar penghuni serta memberi nafas pada Kota 

Bekasi sendiri. 

Penerapan iarsitektur iperilaku pada perancangan rumah susun bagi penduduk 

miskin yang lebih fokus terhadap tunawisma dimana mayoritas mata 

pencahariannya sebagai gelandangan dan pengemis ini merupakan pendekatan 

yang tepat untuk memecahkan masalah pemindahan dari rumah tak layak huni 

mereka sebelumnya ke rumah susun. Beberapa tunawisma hidup di lingkungan 

yang kumuh serta kebisingan di area tempat tinggalnya cukup tinggi dan hal-hal 
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tersebut sudah menjadi akar atau sudah terbiasa, sehingga beberapa adaptasi harus 

dilakukan dalam ranah arsitektural pada perancangan rusun ini agar tidak terjadi 

ketimpangan kebiasaan yang membuat mereka terkejut akan perbedaan tempat 

tinggal. 

Dalam menerapkan kebutuhan perilaku calon penghuni rusun, keberagaman 

latar belakang, masalah yang dihadapi, mata pencaharian, budaya, kebiasaan dan 

lain sebagainya menghasilkan keterbatasan dalam mengakomodasi keberagaman 

tersebut. Maka dari itu diperlukan iseleksi mana ikebutuhan yang iharus dipenuhi 

serta kebutuhan yang itidak harus idipenuhi sehingga tujuan utama pembangunan 

rusun dalam meningkatkan kesejahteraan, kenyamanan, kesehatan, perekonomian 

para calon penghuni rumah susun. Terlebih lagi penerapan arsitektur perilaku 

memberikan sebuah stimulasi desain sehingga lingkungan rumah susun (desain) 

dibuat sedemikian rupa agar perilaku calon penghuni rusun (tunawisma) dapat 

menyesuaikan dengan lingkungannya. 

 

1.2  Rumusan Masalah 
    Bagaimana iwujud Rumah Susun Sederhana Sewa di Kota Bekasi sebagai 

hunian vertikal yang mengedepankan aspek perilaku melalui ipengolahan tata ruang luar, 

tatai ruang dalam, dan materiali dengan ipendekatan Arsitektur Perilaku? 

 

1.3  Tujuan dan Sasaran 
1.3.1 Tujuan 

 Tujuan yang ingin dicapai ialah mewujudkan rancangan Rumah 

Susun Sederhana Sewa dengan dasar arsitektur perilaku yang mampu 

mengadaptasi keberagaman kegiatan ataupun perilaku dari masyarakat 

miskin khususnya gelandangan dan pengemis sehingga tercipta hunian 

yang layak serta meningkatkan kesejahteraan penghuni dengan 

terjadinya kegiatan ekonomi, kegiatan sosial di lingkungan yang higenis. 

 

1.3.2 Sasaran 

 Berdasarkan tujuan diatas, sasaran yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mewujudkan Rumah Susun Sederhana Sewa yang mampu 

mengadaptasi beragam perilaku dari masyarakat miskin. 
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2. Mewujudukan Rumah Susun Sederhana Sewa yang menaung kegiatan 

ekonomi, interaksi sosial guna meningkatkan kesejahteraan 

penghuninya. 

3. Mewujudkan Rumah Susun Sederhana sebagai hunian yang layak baik 

dari segi arsitektur maupun perilaku penghuni guna terciptanya 

atmosfer kehidupan yang jauh lebih baik. 

 

1.4  Lingkup Studi 
1.4.1 Materi Studi 

1. Lingkup Spasial 

  Pengolahan objek sebagai ipenekanan studi iadalah tata ruang dalam dan 

luar pada iRumah Susun iSederhana Sewa di Kota Bekasi. 

2. Lingkup Substansial 

  Lingkup substansial pada rancangan ini ialah bangunan yang mencakup 

fungsi, tatanan ruang dalam maupun ruang luar, bentuk bangunan, 

material, pola sirkulasi ruang, proporsi ruang, dan pola kegiatan 

penghuni. 

3. Lingkup Temporal 

  Lingkup Temporal pada iperencanaan dan iperancangan iRumah Susun 

Sederhana iSewa di Kota Bekasi dapat menjadi penyelesaian penekanan 

studi dalam kurun iwaktu 20 itahun. 

1.4.2 Pendekatan Studi 

  Perencanaani dan iperancangan iRumah iSusun Sederhana Sewa di Kota 

Bekasi sebagai hunian yang layak yang menaungi keberagaman perilaku 

masyarakat miskin dengan pendekatan Arsitektur Perilaku. 

 

1.5  Metode Studi 
Metode istudi yang digunakan iuntuk menyusun ilandasan konseptual 

perancangan iRumah Susun Sederhana iSewa di Kota Bekasi berdasarkan data 

kualitatif yaitu : 

a. Studi Literatur 

Mencari informasi melalui jurnal, literatur, dan media internet dengan 

sumber yang bisa dipertanggungjawabkan yang berhubungan dengan rumah 

susun, arsitektur perilaku, perilaku masyarakat miskin khususnya gelandangan 
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dan pengemis, hubungan antara tata ruang dalam dan luar, pengolahan fasad 

bangunan, struktur, material, efisiensi bangunan, pengolahan tapak, serta 

regulasi-regulasi yang berlaku. 

b. Metode Deskriptif 

Melakukan ipenjabaran data iserta iinformasi yang berhubungan dengan 

latar ibelakang ipermasalahan sesuai dengan kebutuhan yang ada di Kota 

Bekasi. 

c. Analisis 

 Analisis dilakukan dengan cara memadukan hasil data analisis dengan 

pendekataniiArsitektur iPerilaku untuk mendapatkan hasil iperencanaan dan 

perancangan irusunawa yang layak huni dengan pertimbangan keberagaman 

perilaku. Pendekatan arsitketur yang dipilih dapat diolah dengan cara mengolah 

pola ruang,  penataan tapak, fasad dan tata letak ruang dalam maupun luar 

bangunan. 

d. Sintesis 

 Menganalisis permasalahan yang didapat dan menyelesaikan dengan 

penyusunan hasil analisis dalam konsep perancangan rusunawa di Kota Bekasi 
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1.6 Tata Langkah 
Gambar 1. 6 Tata Langkah 

 
Sumber : Analisa Pribadi, 2021 
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1.7  Keaslian LKPPA 
Tabel 1. 7 Keaslian Penulisan 

No. Substansi Isi 
1. Judul Perancangan Rumah Susun di Kota Samarinda 

 Penulis Titah Noor Awaliyah 
 Jenis Laporan Skripsi 
 Tahun 2016 
 Instansi Universitas iIslam Negeri iMaulana Malik Ibrahim 

Malang 
 Kasus Landasani Konseptual iPerencanaan dan 

Perancangan iArsitektur 
 Lokus Samarinda 
 Fokus Rumah susun menjadi kawasan modern yang dihuni 

oleh masyarakat berpenghasilan rendah 
 Kesimpulan Terdapat perbedaan lokus, fokus berbeda pada 

kawasan modern dengan sinergi hunian dan 
workshop 

2. Judul Rumah iSusun iSederhana iSewa di Yogyakarta 
 Penulis Rinaldo Saputra 
 Jenis Laporan Skripsi 
 Tahun 2012 
 Instansi Universitas Atmajaya Yogyakarta 
 Kasus Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan 
 Lokus Yogyakarta 
 Fokus Hunian Alami, Sehat, Sederhana 
 Kesimpulan Sebagian fokus sama, namun lokus berbeda 
3. Judul Perancangan iRumah Susun iDengan Konsep 

Arsitektur iTropis di iPesisir Tallo Kota Makassar 
 Penulis Rahmat 
 Jenis Laporan Skripsi 
 Instansi Universitas Hasanudin Gowa 
 Kasus Mengatasi Permasalahan lingkungan kumuh 
 Lokus Kota Makassar 
 Fokus Penekanan desain menggunakan Arsitektur Tropis 
 Kesimpulan Memiliki kesamaan kasus (sebagian), namun fokus 

dan lokus berbeda. 
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1.8 Sistematika Penulisan 
BAB I    PENDAHULUAN 

Babi ini merupakan igambaran iumum tulisan secara keseluruhan yang berisi 

latar belakang ipengadaan proyek, latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan dan saran, lingkup studi, pendekatan studi, metode studi, 

kerangka pola pikir, keaslian penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB II   TINJAUAN UMUM RUMAH SUSUN DAN WORKSHOP 

Bab ini menjelaskan imengenai ipengertian rumah susun, jenis dan tipe rumah 

susun, standar rumah susun, peraturan perumahan dan pemukiman, undang – 

undang terkait proyek, identifikasi kegiatan, identifikasi pelaku, identifikasi 

kebutuhan ruang. 

BAB III  TINJAUAN WILAYAH KOTA BEKASI 

Bab ini memaparkan tinjauan umum Kota Bekasi meliputi kondisi geologis, 

kondisi igeografis, kondisi isosial budaya, kondisi iperekonomian, kondisi 

iklim, dan kependudukan. 

BAB IV  TINJAUAN TEORITIS 

Bab ini menjelaskan tinjauan teoritis meliputi arsitektur perilaku, kesehatan 

lingkungan dan lingkungan hijau, tata ruang dalam dan tata ruang luar, sosial, 

dan ekonomi. 

BAB V   ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Bab ini membahas tentang analisis programatik dan analisis mengenai 

penekanan desain terhadap proses perencanaan dan perancangan rusunawa di 

Kota Bekasi. 

BAB VI  KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN  

Bab ini berisi hasil analisis yang berupa penataan tapak, perancangan ruang 

dalam dan ruang luar, konsep penekanan desain, serta konsep struktur dan 

utilitas pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa di Kota Bekasi. 

Daftar Pustaka  

Berisi daftar sumber literatur yang menjadi dasar acuan teori-teori. 
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